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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Asal-usul musik ghazal di Pulau Penyengat tidak lepas dari peran Bapak 

Lomak yang menyebarkan musik ghazal pada pertengahan abad ke-19. Eksistensi 

musik ghazal hingga sekarang masih dapat dilihat di tengah masyarakat Pulau 

Penyengat, Kepulauan Riau. Walau demikian, saat ini musik ghazal hanya populer 

di kalangan generasi tua saja, sedangkan sulit untuk mendapatkan minat dari para 

generasi muda di Pulau Penyengat. Musik ghazal memiliki peran dalam masyarakat 

Pulau Penyengat, peran tersebut berupa nilai-nilai, fungsi dan kegunaannya dalam 

masyarakat. Selain itu musik ghazal memiliki bentuk pertunjukannya yang unik. 

Keunikan lain dari musik ghazal terdapat pada alat musik, lirik-lirik lagu, dan 

unsur-unsur musik didalamnya berupa cengkok Melayu, grenek, dan rentak (ritme).  

Kekhawatiran akan eksistensi musik ghazal yang kurang diminati oleh para 

generasi muda, membuat para pegiat musik ghazal melakukan berbagai upaya 

untuk tetap menjaga kelestariannya. Para pegiat musik ghazal menyadari bahwa 

seiring berkembangnya zaman dan musik modern dapat menjadi penyebab 

hilangnya minat dari para generasi muda, sehingga dilakukanlah proses 

pemberdayaan terhadap musik ghazal di Pulau Penyengat. Dalam prosesnya, para 

pegiat musik ghazal bekerjasama dengan Badan Pelestarian Nilai Budaya Provinsi 

Kepulauan Riau. Hal itu dapat dilihat pada akhir dari proses pemberdayaan tersebut, 

yaitu pagelaran konser musik ghazal yang diadakan secara daring pada saat 

pandemi covid-19. Konser tersebut adalah kerjasama antara Sanggar Budaya 
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Warisan Penyengat di bawah pimpinan Datok Azmi, dan Badan Pelestarian Nilai 

Budaya Provinsi Kepulauan Riau yang memfasilitasi melalui media youtube. 

Kendala utama dalam proses pemberdayaan ini adalah pandemi Covid-19 yang 

sedang berlangsung. 

 

B. Saran 

Keberadaan musik ghazal di Pulau Penyengat harus selalu dipertahankan, 

mengingat musik ini merupakan warisan kebudayaan Melayu sejak zaman 

Imperium Melayu. Pertunjukan musik ghazal harus selalu dilakukan baik dalam 

acara yang bersekala besar maupun kecil, agar kesenian ini tidak luntur ditelan oleh 

zaman yang semakin moderen. Menjaga kelestarian musik ghazal tidak hanya 

menjadi tanggung jawab seniman-seniman musik ghazal, namun juga merupakan 

tanggung jawab pemerintah daerah dan masyarakat Pulau Penyengat, Kepulauan 

Riau. Oleh sebab itu, masyarakat khususnya generasi muda juga harus berperan 

aktif dalam menjaga dan melestarikan musik ghazal di Pulau Penyengat. Untuk 

penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang musik ghazal, diharapkan dapat 

mengangkat topik mengenai analisis lagu-lagu ghazal, agar dapat menambah 

literasi mengenai keberadaan musik ghazal di Pulau Penyengat, Kepulauan Riau 

dari segi analisis lagu-lagunya. 
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